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Abstrak


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana hubungan  persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan. Hipotesis yang diajukan adalah, ada hubungan positif persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan. Subjek penelitian ini berjumlah 50 orang mahasiswa di Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan Skala Persepsi Pelayanan Perpustakaan dan Skala Minat Membaca di Perpustakaan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari pearson. Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,521 dengan p<0,01, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dari hasil uji hipotesis diperoleh sumbangan persepsi pelayanan perpustakaan  terhadap minat membaca di perpustakaan sebesar 27,1% sedangkan sisanya 72,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Kata kunci : Persepsi Pelayanan Perpustakaan, Minat Membaca di                      Perpustakaan.

PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan dan masyarakat sangat mempengaruhi budaya baca. Masyarakat di negara maju umumnya menyukai kegiatan membaca karena budaya membaca sudah ditanamkan sejak kecil. Buku sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat di negara-negara maju. Mereka menghabiskan waktu luang dengan membaca dan memiliki minat membaca yang tinggi. Berbeda dengan di negara maju, Indonesia yang merupakan negara berkembang masyarakatnya masih terfokus dalam masalah ekonomi sehingga fokus kehidupan lebih pada pemenuhan kebutuhan pokok seperti pangan, sandang dan papan, baru kemudian merambat ke barang-barang kebutuhan lain yang lebih sekunder seperti buku. Masyarakat Indonesia umumnya belum mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap pendidikan dan buku sehingga minat membaca masyarakat Indonesia tergolong rendah. Oleh karena itu jika ingin berpacu dalam abad globalisasi ini, masyarakat Indonesia harus segera menyadari bahwa minat dan kebiasaan membaca itu perlu ditanamkan sedini mungkin.


Menurut penelitian dari ASEAN Libraries (Yulia, 2005), masyarakat negara-negara sedang berkembang masih kental dengan budaya mengobrol dibandingkan budaya membaca (Chatting society). Hal ini dapat dilihat misalnya saat antrian dokter atau orang yang menunggu menghabiskan waktunya untuk mengobrol, melamun atau tidak melakukan apa-apa. 

Harian Suara Merdeka (Sandjaja, 2004) dalam tajuk rencana dengan judul “ Kegemaran membaca belum seperti yang diharapkan “ mengemukakan bahwa remaja atau mahasiswa lebih suka mengisi waktu luangnya untuk melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat, misalnya jalan-jalan, mengobrol dan melihat televisi. Wakidi dalam Pikiran Pembaca yang berjudul “ Minat membaca remaja “, juga ikut prihatin dengan minat membaca di kalangan remaja atau mahasiswa yang masih rendah (Pikiran Rakyat, 2000). Remaja atau mahasiswa seharusnya memanfaatkan waktu luangnya dengan hal-hal yang bermanfaat, salah satunya dengan membaca buku.

Salah satu  tujuan individu dalam membaca adalah untuk mendapatkan pengetahuan. Pengetahuan sebagian besar tidak dapat diperoleh hanya melalui bangku pendidikan, melainkan melalui buku, sehingga banyak yang mengatakan bahwa buku merupakan universitas yang paling baik. Menurut hasil penelitian Rosidi, dalam kehidupan modern ini, pengetahuan yang diperoleh seseorang dari sekolahnya hanya kira-kira 15% saja dari pengetahuan yang diperlukan dan dikuasai dalam hidup (Oktoria, 2003). Dengan kata lain, 85% lainnya harus diperolehnya di luar sekolah, seperti misalnya dapat diperoleh di perpustakaan. Buku-buku, majalah, arikel dan hasil penelitian yang diperoleh individu di perpustakaan dapat menambah wawasan dan pengetahuan.

Keberadaan perpustakaan dalam suatu perguruan tinggi memiliki peran yang sangat besar dalam mendukung proses belajar mengajar. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya (Basuki, 1991). Perpustakaan di sini tidak hanya dalam pengertian fisik sebagai gedung atau ruangan tempat menyimpan buku, tetapi lebih dari itu pengertian perpustakaan di sini adalah kumpulan materi tercetak, media non-cetak dan sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematis untuk digunakan pemakai (Basuki, 1991).

Berdasarkan tujuan perpustakaan tersebut juga tampak bahwa perpustakaan dapat dipandang sebagai suatu unit pelayanan, khususnya pelayanan kepada mahasiswa yang memerlukan jasa layanan perpustakaan seperti peminjaman buku, pencarian artikel, menggunakan fasilitas ruang baca dan lain-lain guna memenuhi kebutuhan mahasiswa selama melangsungkan proses belajar di perguruan tinggi. Mengingat pentingnya perpustakaan sebagai media belajar, mahasiswa hendak memanfaatkan fasilitas perpustakaan dan memiliki minat membaca di perpustakaan yang tinggi.

Menurut Majda (2004), perpustakaan sebagai media keilmuan harus berada dalam bentuk yang mengasyikkan sekaligus menyadarkan. Adanya pelayanan dan fasilitas yang mengasyikkan akan menarik perhatian remaja atau mahasiswa untuk membaca di perpustakaan. Remaja atau mahasiswa akan memperoleh banyak informasi, data-data, pengalaman maupun pengetahuan dengan aktivitas membaca yang sering dilakukan di perpustakaan, hal tersebut membuat remaja atau mahasiswa menyadari pentingnya membaca. Salah satu ciri remaja atau mahasiswa yang mempunyai minat membaca yang tinggi yaitu adanya kesadaran akan pentingnya membaca (Suryanti, 2006). 

Menurut Zain (www.Blogger.com/ Feeds/ 12541437/ posts/ default/ 11153493401506_14k, 2006), harga buku yang tidak terjangkau, buku-buku yang disajikan dengan bahasa kaku dan tidak tersedianya tempat baca yang nyaman serta tidak adanya waktu senggang karena padatnya kurikulum merupakan faktor penyebab rendahnya minat membaca. Hal-hal tersebut dapat diantisipasi dengan perpustakaan yang nyaman. Perpustakaan yang nyaman dan koleksi buku yang sesuai dan lengkap akan menumbuhkan minat membaca. Perpustakaan yang nyaman belum tentu mahal, tetapi memerlukan penanganan dan keterlibatan yang serius berbagai pihak pengelola untuk mendukungnya. Fasilitas dan pelayanan yang mendukung merupakan kunci menuju perpustakaan yang nyaman. Perpustakaan yang nyaman dengan adanya fasilitas dan pelayanan yang baik dan mendukung akan menimbulkan penilaian (persepsi) yang baik dan akan menumbuhkan minat membaca bagi mahasiswa.

Persepsi atau penilaian mahasiswa terhadap fasilitas dan pelayanan perpustakaan memungkinkan akan mempengaruhi mahasiswa untuk membaca       (perilaku) di perpustakaan. Minat seseorang untuk berperilaku salah satunya ditentukan oleh sikap dan persepsinya terhadap objek (Azwar, 2002). Jika mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap fasilitas dan pelayanan perpustakaan maka minat untuk membaca di perpustakaan akan tinggi, sebaliknya jika mahasiswa memiliki persepsi yang tidak baik terhadap fasilitas dan pelayanan perpustakaan maka minat untuk membaca di perpustakaan akan rendah.

Kondisi perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi dan pilar pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan (Purwanto, 2004). Kondisi memprihatinkan ini terlihat jelas pada sejumlah buku yang masih terbatas, penataan interior, pencahayaan perpustakaan yang tidak nyaman, serta kurangnya pelayanan petugas perpustakaan. Kondisi perpustakaan yang kurang mendukung akan menimbulkan penilaian (persepsi) yang kurang baik terhadap pelayanan dan fasilitas perpustakaan sehingga mengakibatkan rendahnya minat membaca di perpustakaan. Hal ini sesuai pernyataan Yahya (Tempo Interaktif, 2006) bahwa masyarakat tidak dapat disalahkan  karena rendahnya minat membaca, tetapi terletak pada kondisi perpustakaan yang tidak mendukung dan jumlah koleksi buku yang terbatas.

Menurut penelitian Zain (www.Blogger.com/ Feeds/ 12541437/ posts/ default/ 11153493401506_14k, 2006), sebagian besar perpustakaan-perpustakaan di sekolah tidak memadai. Perpustakaan yang tidak menarik untuk dikunjungi karena fasilitas dan pelayanan yang kurang memadai. Fasilitas dan pelayanan perpustakaan yang kurang memadai akan menimbulkan penilaian (persepsi) pengguna perpustakaan yang tidak baik terhadap fasilitas dan pelayanan tersebut. Hal ini mengakibatkan kurangnya kunjungan dan minat membaca di perpustakaan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : apakah ada hubungan persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca mahasiswa di perpustakaan.

Manfaat penelitian secara teoritis adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam bidang psikologi pendidikan, yang berupa hasil penelitian empiris mengenai pengaruh persepsi terhadap minat; khususnya hubungan persepsi terhadap pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan. 

Manfaat penelitian secara praktis adalah jika hipotesis penelitian terbukti, maka dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam usaha peningkatan minat membaca mahasiswa di perpustakaan melalui pengembangan kualitas pelayanan di perpustakaan yang membangun persepsi positif penggunanya.

METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat membaca di perpustakaan sebagai variabel tergantung, dan persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan sebagai variabel bebas.

Minat membaca di perpustakaan adalah dorongan dari dalam diri individu atau mahasiswa untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktivitas memahami arti tulisan dalam buku-buku yang terdapat di perpustakaan. Pengukuran minat membaca di perpustakaan menggunakan skala minat membaca di perpustakaan yang disusun oleh Oktoria (2003) dan dimodifikasi sedemikian rupa sesuai tujuan penelitian. Aspek-aspek yang diungkap mengacu teori Munandar (1986) dan Salindri (1996), yaitu : kesenangan membaca, frekuensi membaca dan jumlah buku yang pernah dibaca, kesadaran akan pentingnya membaca dan perhatian terhadap buku atau bacaan. Tinggi rendahnya minat membaca di perpustakaan akan ditentukan oleh jumlah skor total yang dicapai subjek. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi minat membaca di perpustakaan.

Persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan adalah suatu proses melihat, menilai dan menginterpretasikan pada diri individu (mahasiswa) terhadap kualitas atau cara petugas perpustakaan dalam memberikan pelayanan dan fasilitas di lingkungan perpustakaan. Penilaian mahasiswa dapat bersifat positif atau negatif. Pengukuran persepsi pelayanan perpustakaan menggunakan skala persepsi pelayanan perpustakaan yang disusun oleh peneliti. Aspek yang diungkap dalam skala persepsi pelayanan perpustakaan menggunakan aspek dari objek persepsi yaitu aspek-aspek pelayanan perpustakaan yang mengacu pada teori Sumardji (1993) yaitu pelayanan petugas perpustakaan dan sarana pendukung yang diberikan oleh perpustakaan. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka persepsi pelayanan perpustakaan semakin positif.

Subjek Penelitian

Subjek  yang   akan   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   mahasiswa Universitas Wangsa Manggala, yang memenuhi syarat-syarat atau kriteria yaitu mahasiswa aktif atau tercatat sebagai mahasiswa Unwama pada periode tahun 2007-2008 dan mahasiswa yang pernah membaca di perpustakaan.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala, karena variabel minat membaca di perpustakaan dan persepsi pelayanan perpustakaan merupakan atribut psikologi tunggal, berupa aspek yang tidak dapat diukur secara langsung. Adapun ciri-ciri metode skala yaitu data yang diungkapkan berupa konstrak atau konsep psikologi yang menggambarkan aspek kepribadian individu, pertanyaan atau pernyataan yang digunakan hanya sebagai stimulus dari indikator-indikator perilaku untuk mengumpulkan sebanyak mungkin indikasi dari aspek yang abstrak dan untuk mengungkap suatu atribut tunggal (Azwar, 2000). Skala ini dirancang menurut teknik likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu pernyataan favorable adalah Sangat sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Pernyataan unfavorable adalah Sangat sesuai   (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3 dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4.

Skala minat membaca di perpustakaan disusun oleh Oktoria (2003) yang dimodifikasi kalimatnya sedemikian rupa sesuai tujuan penelitian. Aspek-aspek yang diungkap mengacu teori Munandar (1986) dan Salindri (1996) yaitu Kesenangan membaca, Frekuensi membaca dan jumlah buku yang pernah dibaca, Kesadaran akan pentingnya membaca, dan Perhatian terhadap buku atau bacaan. Skala terdiri dari 40 pernyataan, yang meliputi 20 pernyataan favorable dan 20 pernyataan unfavorable.

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 40 pernyataan skala minat membaca di perpustakaan terdapat 36 pernyataan valid dan 4 pernyataan yang gugur. Koefisien validitas berkisar antara 0,398 – 0,753. Koefisien reliabilitas alpha (α) diperoleh sebesar 0,951.

Skala persepsi pelayanan perpustakaan disusun oleh peneliti yang mengacu pendapat Sumardji (1993). Skala terdiri dari  32 pernyataan, yang meliputi 16 pernyataan favorable dan 16 pernyataan unfavorable. Dalam skala persepsi pelayanan perpustakaan yang akan diungkap adalah Petugas Perpustakaan dan Sarana Pendukung.

Hasil uji coba skala persepsi pelayanan perpustakaan dari 32 pernyataan terdapat 29 pernyataan valid dan 3 pernyataan yang gugur. Koefisien validitas berkisar antara 0,303 – 0,843. Koefisien reliabilitas alpha (α) diperoleh sebesar 0,951.

Metode Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk mencari hubungan atau pengaruh persepsi pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan adalah teknik korelasi product moment dari pearson. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan  komputer program SPSS for Windows release 10,00.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan dengan minat membaca di perpustakaan dengan koefisien rxy = 0,521 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti.



Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pelayanan perpustakaan dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang turut menentukan minat membaca di perpustakaan pada mahasiswa Universitas Wangsa Manggala. Berdasarkan penelitian Rustam dan Lilawati (1988) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat membaca adalah stimulasi yang diperoleh dari lingkungan. Dalam penelitian ini stimulasi yang diperoleh dari lingkungan (perpustakaan) adalah pelayanan perpustakaan. Jika pelayanan perpustakaan yang diberikan kepada mahasiswa memuaskan dan menyenangkan, maka mahasiswa akan mempersepsikan dengan baik pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan dan dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk membaca di perpustakaan.



Menurut Rakhmat (2001), persepsi merupakan pengalaman tentang subjek dan peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan peran. Adanya informasi yang ditangkap oleh indera juga mempengaruhi persepsi. Berdasarkan hasil penelitian Risdianto (2002), ditemukan bahwa informasi merupakan hal yang mendukung minat seseorang. Adanya informasi yang diterima mengenai sesuatu hal akan memunculkan persepsi. Apabila informasi yang diterima positif maka akan menimbulkan persepsi yang positif pula, persepsi yang positif ini nantinya akan menimbulkan minat.



Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Pujasambada (1992), yang menunjukkan bahwa minat tidak lepas dari persepsi. Adanya persepsi yang baik mengenai sesuatu hal, akan memunculkan minat seseorang. Hal serupa juga dapat terjadi terhadap pelayanan perpustakaan, jika persepsi tentang pelayanan perpustakaan positif maka akan memunculkan minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca di perpustakaan, begitu juga sebaliknya jika persepsi tentang pelayanan perpustakaan negatif akan memunculkan minat yang rendah terhadap kegiatan membaca.



Hasil analisis korelasi menginformasikan bobot sumbangan variabel persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan terhadap minat membaca di perpustakaan sebesar 27,1%. Dengan demikian masih terdapat sekitar 72,9% faktor lain yang dapat mempengaruhi minat membaca di perpustakaan. Faktor lain yang mempengaruhi minat membaca di perpustakaan dapat berasal dari luar maupun dalam diri seseorang. Berbagai faktor yang diasumsikan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya minat membaca di perpustakaan adalah inteligensi, sikap terhadap buku, kemampuan membaca, kebutuhan psikologis dan pengaruh teman sebaya, orangtua dan dosen (Purves dan beach, dalam Harris dan Sipay).



Berdasarkan hasil kategorisasi dan klasifikasi skor subjek pada skala minat membaca di perpustakaan, menunjukkan bahwa mahasiswa dengan minat membaca di perpustakaan yang tinggi sebanyak 17 subjek (34%), minat membaca di perpustakaan yang sedang sebanyak 32 subjek (64%), dan yang memiliki minat membaca di perpustakaan yang rendah sebanyak 1 subjek (2%). Pada umumnya minat membaca mahasiswa di perpustakaan cenderung sedang. 

Menurut Asher, dkk (1983), minat berarti perasaan senang karena memberikan perhatian khusus terhadap suatu aktivitas. Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membaca di perpustakaan. Jadi mahasiswa yang memiliki minat membaca di perpustakaan yang cenderung sedang berarti mahasiswa kurang memiliki perasaan senang dengan aktivitas membaca di perpustakaan.

Hasil kategorisasi dan klasifikasi skor subjek pada skala persepsi pelayanan perpustakaan menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempunyai persepsi pelayanan perpustakaan yang positif sebanyak 4 subjek (8%), yang mempunyai persepsi pelayanan perpustakaan yang sedang sebanyak 46 subjek (92%). Pada umumnya persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan cenderung sedang. 

Menurut Sumardji (1993), petugas perpustakaan dan sarana pendukung merupakan komponen utama pelayanan perpustakaan, sehingga baik buruknya (positif-negatifnya) persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan dapat dilihat dari pelayanan petugas perpustakaan dan sarana pendukung yang diberikan. Persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan yang cenderung sedang berarti bahwa peranan petugas perpustakaan dalam memberikan pelayanan dan sarana pendukung yang diberikan kepada mahasiswa kurang mendapatkan tanggapan yang baik atau positif dari mahasiswa.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan mempunyai peranan penting terhadap minat membaca di perpustakaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin positif persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan maka cenderung semakin tinggi atau meningkat minat membaca mahasiswa di perpustakaan, dan sebaliknya semakin negatif persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan maka semakin rendah atau menurun minat membaca mahasiswa di perpustakaan.

Bagi Petugas Perpustakaan

Hasil korelasi persepsi pelayanan perpustakaan dengan minat membaca di perpustakaan sebesar rxy = 0,521 (P<0,01). Hal tersebut membuktikan bahwa persepsi mahasiswa tentang pelayanan perpustakaan mempengaruhi minat membaca di perpustakaan. Dengan demikian disarankan agar petugas perpustakaan dalam memberikan pelayanan dapat mempertahankan pelayanan yang telah baik dan meningkatkan pelayanan yang masih kurang seperti petugas perpustakaan yang ramah, koleksi buku yang lengkap dan fasilitas perpustakaan yang memadai, serta ruang perpustakaan yang nyaman.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelayanan perpustakaan memberikan sumbangan yang cukup besar sebanyak 27,1% terhadap minat membaca di perpustakaan, sehingga diperkirakan masih banyak faktor lain sebesar 72,9% yang juga berpengaruh terhadap minat membaca di perpustakaan. Oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema yang sama dengan penelitian ini supaya mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi minat membaca di perpustakaan seperti inteligensi, sikap terhadap buku, kemampuan membaca, kebutuhan psikologis dan pengaruh teman sebaya, orangtua dan dosen.
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